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IMPLEMENTASI KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH PADA SEKOLAH-SEKOLAH UMUM YPS SOROAKO KECA MATAN NUHA KABUPATEN LUWU TIMUR

Badarussaleh

ABSTRACT

The study aims are: (i) To find out the description of principal managerial ability of Soroako Educational Foundation General Schools, (ii) To know the internal factors influence principal managerial ability of Soroako Educational Foundation General Schools, and (iii) To know external factors influence principal managerial ability of Soroako Educational Foundation General. The approach of this research is descriptive-qualitative and collecting data by interview, observation, and documents study.
This research showed (i) The principals managerial ability at general schools of Soroako Educational Foundation must be effective and optimal implementing because can support learning management application. The result of this research appropriate to school management, school organizing, principal leadership, climate and school culture creation, and monitoring, evaluation, and reporting. (ii) The internal factors that influence principal managerial ability, such as strengths were applicable. But the weakness must be adapted in the finally can be applicable.  and (iii) The external factors influenced principal managerial ability such as opportunities were applicable and the challenges were made as motivations to improve learning quality of students.
I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
endidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mengalami perubahan tingkah laku sehingga mampu secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003).

Salah satu permasalahan di bidang pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia pada semua jenjang pendidikan adalah masalah mutu pendidikan. Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu tinggi diperlukan manajemen pendidikan yang bermutu tinggi pula. Untuk mewujudkan manajemen pendidikan yang bermutu tinggi itu diperlukan manajemen pendidikan yang profesional untuk menangani sistem pendidikan mulai dari tingkat makro (pusat), meso (wilayah/daerah) sampai tingkat mikro yaitu satuan pendidikan (sekolah dan luar sekolah). Personal manajemen pendidikan yang profesional, yang harus  memenuhi  syarat kualitatif dan kuantitatif, memiliki karakteristik spesifik yang berbeda dari personal manajemen pendidikan yang kurang profesional dan tenaga manajemen profesi yang lain. Karakteristik spesifik yang dimaksudkan harus dikembangkan menjadi kriteria yang menentukan dalam rangka penyiapan, pemilihan, dan penetapan dalam jabatan manajerial di lapangan pendidikan.

Bertolak dari hal tersebut di atas, upaya lembaga-lembaga pendidikan meningkatkan mutu penyelenggaraan manajemen pendidikan yang profesional melakukan penyempurnaan kurikulum. Selain itu, menyediakan sarana dan prasarana, mengembangkan sistem pembelajaran, dan meningkatkan mutu tenaga pengajar. Upaya ini dilakukan melalui bentuk kegiatan pendidikan dan pelatihan, dengan harapan siswa di satu sisi, dan di sisi lain kinerja pengelolaan pendidikan oleh guru dapat ditingkatkan dalam pengelolaan pembelajaran di kelas.

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah perlu didukung oleh kemampuan manajerial kapala sekolah mengelola pendidikan. Sekolah perlu dikembangkan dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, hubungan baik antara komponen yang ada di sekolah hendaknya diciptakan agar menjadi iklim dan suasana kerja kondusif dan menyenangkan. Salah satu peranan penting kepala sekolah adalah mewujudkan fungsi sebagai manajer di sekolah. Sebagai manajer tunggal di sekolah, ia memiliki tanggung jawab untuk mengajar dan mempengaruhi semua yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di sekolah untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan sekolah.

Peranan kepala sekolah selaku pemimpin dalam melaksanakan upaya peningkatan mutu berkelanjutan di sekolah, cenderung lebih banyak menggunakan waktu untuk kegiatan memimpin, merencanakan ide-ide baru dan bekerja lebih dekat dengan guru maupun stafnya. Hal ini ditegaskan oleh Nawawi (1989: 67) yaitu: kepala sekolah adalah manajer pendidikan yang mewujudkan pendayagunaan setiap personal sekolah secara tepat agar mampu melaksanakan tugasnya secara maksimal untuk memperoleh hasil sebaik-baiknya, baik dari segi jumlah maupun dalam proses belajar mengajar. Dari penjelasan ini, tergambar adanya kegiatan teknis dan administrasi pendidikan, lintas program dan lintas sektoral dengan mendayagunakan sumber-sumber yang ada di sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Peran kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya selalu berdasarkan pada Visi dan Misi sekolah serta pelaksanaan semua kegiatan terencana dan termuat dalam program sekolah yang telah disusun sebelumnya. Oleh karena itu, tugas kepala sekolah selaku manajer di sekolah diharapkan dapat menjalankan tugasnya: (1) sebagai pemimpin, (2) sebagai manajer, (3) sebagai pendidik,(4) sebagai administrator,             (5) sebagai wirausahawan, (6) sebagai pencipta iklim kerja, dan  (7) sebagai penyelia.
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk menjalankan kemampuan manajerial dalam memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang pengelola sekolah, kepala sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.
Yayasan Pendidikan Sorowako (YPS), sebuah lembaga pendidikan yang disponsori oleh PT Vale Indonesia Tbk. membawahi unit-unit satuan pendidikan, yang terdiri atas: (1) Sekolah-Sekolah Umum (General Schools), terhimpun di dalamnya: TK YPS, SD YPS Singkole, SD YPS Lawewu, SMP YPS Sorowako, dan SMA YPS Sorowako, (2) Akademi Teknik Sorowako (ATS), dan (3) Program Pendidikan Industri (PPI). Kelima sekolah pada tataran General Schools ini yang dipimpin masing-masing oleh seorang kepala sekolah menjadi perhatian peneliti untuk menelusurinya secara kualitatif. Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada bagaimana kemampuan manajerial kepala sekolah dalam proses pendidikan dan pembelajaran pada Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha. Kabupaten Luwu Timur. Selain hal di atas, juga belum adanya penelitian yang dilakukan di yayasan pendidikan ini yang berhubungan dengan topik tersebut.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kemampuan manajerial kepala sekolah pada lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur?
2. Faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) apa yang mempengaruhi kemampuan manajerial kepala sekolah dalam lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur?
3. Faktor-faktor eksternal (peluang dan tantangan) apa yang mempengaruhi kemampuan manajerial kepala sekolah pada lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendapatkan gambaran bagaimana kemampuan manajerial kepala sekolah pada lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) apa yang mempengaruhi kemampuan manajerial kepala sekolah dalam lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor eksternal (peluang dan tantangan) apa yang mempengaruhi kemampuan manajerial kepala sekolah pada lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis

  Secara teoritis penelitian ini akan menemukan strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di lingkungan Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur.

2. Manfaat praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut ini.

1. Dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk meningkatkan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru di  Kabupaten Luwu Timur.
2. Kepala Sekolah sebagai pemimpin unit sekolah seharusnya mampu memberi dorongan atau tuntunan bagi guru-guru untuk keberhasilan dalam mengajar atau mentransfer pemikiran kepada para siswanya.
II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah

Ada tiga hal yang dibahas dalam bagian ini. Ketiga hal itu adalah: (1) bagaimana fungsi-fungsi manajemen perlu dipahami dalam menjalankan pengelolaan pendidikan di sekolah, (2) bagaimana kemampuan manajerial kepala sekolah itu sendiri, dan (3) bagaimana manajemen pendidikan diimplementasikan ke dalam kepemimpinan kepala sekolah.
1. Fungsi-fungsi manajemen

Fungsi-fungsi manajerial yang akan dikemukakan adalah untuk melihat kemampuan manajerial kepala sekolah dalam menjalankan tugas kepemimpinannya. Hal in sangat dibutuhkan dalam memberikan bantuan dan bimbingan untuk meningkatkan kinerja para guru yang berada dalam wilayah kepemimpinannya. Gambaran lebih jelas mengenai fungsi-fungsi manajerial yang menyangkut masalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengarahan, pengawasan, dan penilaiaan secara terinci diuraikan berikut.

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan merupakan fungsi yang harus dilaksanakan manajer untuk menentukan tujuan dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan, seperti strategi, kebijakan, program, dan prosedur kemungkinan ditentukan sebagai cara untuk mencapai tujuan tersebut.
Perencanaan sebagai fungsi manajerial kepala sekolah, diartikan sebagai suatu proses penetapan tujuan yang akan dicapai dalam memutuskan strategi dan taktik untuk mencapai tujuan. Hasil perencanaan ini adalah rencana. Salah satu rencana adalah satu pernyataan tentang cara yang diharapkan untuk mencapai sasaran. Sasaran ini merupakan suatu target pada masa yang akan datang atau merupakan hasil akhir yang diharapkan oleh suatu organisasi/sekolah yang ingin dicapai. 

Perencanaan berarti persiapan-persiapan menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan (Nawawi, 1989: 16). Menurut Terry (2003: 46), bahwa perencanaan merupakan pemilihan dan menghubungkan fakta, menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Robbins (dalam Hermaya, 1999: 69) menyatakan bahwa perencanaan adalah kegiatan menetapkan sasaran, merumuskan tujuan, menetapkan strategi, membuat strategi, dan mengembangkan subrencana untuk mengkordinasikan kegiatan. Sejalan dengan itu, Mandra (2004: 2) mengemukakan “perencanaan meliputi kegiatan menyusun atau merumuskan tujuan organisasi dan mengembangkan rencana kerja, serta menunjukkan bagaimana cara mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

b. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian (organizing) berasal dari kata “organism” yang berarti menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa, sehingga hubungan antara satu dengan yang lainnya terkait oleh hubungan terhadap keseluruhannya (Hasibuan, 2005: 118). Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pengorganisasian yaitu: adanya kelompok orang yang bekerjasama, adanya tujuan tertentu yang ingin dicapai, adanya wewenang dan tanggung jawab, adanya pendelegasian wewenang, dan adanya tatatertib yang harus ditaati.

Pengertian pengorganisasian dikemukakan sebegai berikut. 
Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.” (Hasibuan, 2005: 18)
Sementara Robbins (Hermaya, 1999: 48) menyatakan bahwa pengorgani-sasian adalah untuk menentukan tugas-tugas apa saja yang akan dikerjakan, siapa yang mengerjakan, bagaimana tugas-tugas dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa, dan di tingkat mana keputusan-keputusan harus dibuat. 

Jadi pengorganisasian merupakan proses mengatur dan mengalokasikan tugas-tugas, pekerjaan, wewenang, peran termasuk koordinasi hubungan-hubungan antar bagian, baik secara vertikal maupun horizontal dalam suatu struktur organisasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Tanpa mengabaikan asas-asas yang mendasari pengorganisasian, maka yang tidak kalah pentingnya untuk mendapatkan perhatian bagi kepala sekolah adalah bagaimana membagikan tugas sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab dan disesuaikan dengan bakat dan pengalaman, pengetahuan, serta kepribadian masing-masing orang yang ada dalam organisasi sekolah.

c. Penggerakan (actuating)
Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis. Manusia merupakan unsur terpenting dari seluruh unsur administrasi dan manajemen berarti fungsi penggerakan merupakan fungsi manajerial yang teramat penting karena secara langsung berkaitan dengan manusia, segala jenis kepentingan, dan kebutuhannya (Siagian, 2005: 95).

Oleh karena itu tidak dapat disangkal kebenaran pendapat yang menyatakan bahwa karena sedemikian sentralnya posisi manusia dalam organisasi, para manajer (kepala sekolah) tidak boleh tidak harus memberikan perhatian utama pada cara, teknik, dan metode penggerakan para anggota organisasi (guru dan staf) agar mereka mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan dan sasaran organisasi (sekolah).

a. Pengarahan (directing)

Pengarahan merupakan suatu usaha menggerakkan anggota yang tergabung dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai sasaran atau tujuan organisasi, dalam hal ini sekolah. Terry (2003: 138) mendefinisikan bahwa pengarahan merupakan suatu kegiatan untuk mengintegrasikan usaha-usaha anggota dari suatu kelompok, sehingga melalui tugas-tugas mereka dapat terpenuhi tujuan-tujuan baik pribadi maupun kelompoknya.

Menggerakkan anggota dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan dan meraih sukses merupakan tantangan yang paling utama dalam kepemimpinan  artinya pemimpin mengusahakan agar para anggota dalam organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai kehendak hatinya tanpa ada paksaan, dan mempunyai kepercayaan serta keyakinan antar sesama anggota organisasi. Adapun tujuan pemimpin menggerakkan bawahannya menurut Supriyadi (1988: 72), yaitu: (1) untuk mempengaruhi segenap kerabat kerja agar bersedia mengikuti berbagai perintah yang bersifat dinas (berkaitan dengan tugas kepegawaian), (2) untuk menyalurkan bakat dan kemampuan semua kerabat kerja menjadi daya kreasi melalui bidang tugasnya masing-masing, (3) mengajak semua kerabat kerja untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya (rajin, disiplin, tertib, dan teratur), (4) untuk menumbuhkan, memupuk, dan memelihara kesetiaan, ketaatan, dan kepatuhan kepada pemimpin/ manajer atau kepala sekolah, sehingga pelaksanaan tugas dan organisasi kerja yang menjadi tempat mereka bekerja bertanggung tertib dan lancar, dan (5) untuk menanamkan, memelihara, dan memupuk rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, negaranya, dan masyarakat, terutama sekali yang menjadi tanggungan hidupnya. 

b. Pengawasan (controlling)

Semua ilmuwan manajemen sepakat bahwa pengawasan mempunyai kaitan langsung dengan seluruh proses administrasi dan manajemen. Pengawasan berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai, dilaksanakan berdasarkan strategi dasar organisasi yang telah dirumuskan dan ditetapkan, serta dirinci dalam program dan rencana kerja. Artinya, seorang manajer (kepala sekolah) tidak akan dapat mengamati penyelenggaraan kegiatan-kegiatan operasional dan mengukur hasil yang dicapai oleh para bawahannya tanpa adanya rencana (Siagian, 2005: 126).
Pengawasan juga berkaitan erat dengan pengendalian. Dalam organisasi pemerintahan, pengendalian dan pengawasan selalu disatukan dalam satu bidang, dan biasanya disebut bidang pengawasan dan pengendalian. Menurut Robbins (Hermaya, 1999: 96) pengendalian adalah memantau kegiatan-kegiatan untuk memastikan bahwa semua orang mencapai apa saja yang telah direncanakan dan mengoreksi penyimpangan-penyimpangan yang signifikan. Selanjutnya dinyatakan tentang pengendalian seperti berikut:

Pengendalian adalah suatu usaha untuk meneliti kegiatan-kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan. Pengendalian berorientasi pada objek yang dituju dan merupakan alat untuk menyuruh orang-orang bekerja menuju sasaran yang ingin dicapai. (Terry, 2003: 166)
Cruden dan Sherman (Muslikh, 1998: 48) memberikan definisi pengendalian sabagai proses peninjauan kembali dan pengukuran pelaksanaan kegiatan agar dapat menjamin rencana organisasi dan tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai. Pengendalian merupakan suatu usaha meneliti kegiatan-kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan. Pengendalian berorientasi pada objek yang dituju dan merupakan alat untuk menyuruh orang-orang bekerja menuju sasaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan definisi di atas pada dasarnya menekankan bahwa pengendalian penting artinya bagi pengukuran pelaksanaan kegiatan, sehingga pada gilirannya dapat dijadikan umpan balik bagi rencana pencapaian tujuan. Menurut Siagian (1999: 107), bahwa “Pengawasan merupakan proses pengamatan dari pelaksanaan  seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.” Sedangkan pengertian pengawasan dikemukakan sebagai berikut:

Pengawasan adalah segenap kegiatan untuk meyakinkan dan menjamin, bahwa pekerjaan-pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah digariskan dan perintah-perintah yang telah diberikan dalam rangka pelaksanaan rencana. (Kartono, 988: 62)
Dari pengertian tersebut di atas, pengawasan harus dapat mengukur apa yang telah dicapai, menilai pelaksanaan serta mengadakan tindakan perbaikan dan penyesuaian yang dipandang perlu. Atau secara langsung pengawasan bertujuan untuk menjamin pelaksanaan sesuai rencana, kebijaksanaan pemerintah, mengadakan koordinasi kegiatan-kegiatan, mencegah penyelewengan, menjamin terwujudnya kepuasan masyarakat terhadap organisasi.

d. Penilaian (evaluating)

Tegasnya penilaian ditujukan kepada semua langkah dalam proses administrasi dan manajemen. Kiranya tidak ada yang menyangkal apabila dikatakan bahwa pada akhir tahapan tertentu dalam perjalanan suatu organisasi, para manajer melakukan peninjauan kembali tentang berbagai sasaran yang telah ditetapkan untuk dicapai pada tahap yang baru saja dilalui. Peninjauan kembali berbagai sasaran itu memang sangat penting agar lebih realistis tetapi sekaligus tetap mendekatkan organisasi pada tujuan akhirnya. Peninjauan kembali itu hanya mungkin dilakukan berdasarkan hasil penilaian.
Telah umum dipahami bahwa strategi, yang kadang-kadang disebut sebagai kebijaksanaan dasar organisasi, berperan sebagai penentu arah yang seyogianya ditempuh oleh organisasi dalam perjalanan menuju tujuan akhirnya. Karena bentuk dan ciri-ciri utamanya, strategi ditetapkan oleh manajer puncak (di sekolah adalah kepala sekolah) yang dapat diperkirakan telah berusaha sekuat tenaga agar strategi yang ditetapkan memenuhi berbagai persyaratan seperti yang dikemukakan Siagian (2005: 156) sebagai berikut.
2. Mengatur hal-hal pokok yang menyangkut kegiatan organisasi di masa yang akan datang.

3. Memperhitungkan situasi dan kondisi yang diperkirakan akan dihadapi pada satu kurun waktu tertentu di masa depan.

4. Diterima dan dipahami para manajer tingkat yang lebih rendah dari hierarki organisasi.

5. Memperhitungkan dengan matang berbagai risiko yang mungkin timbul.

6. Memperhitungkan berbagai perubahan tertentu, baik dalam organisasi maupun pada lingkungan dengan mana organisasi akan berinteraksi.

7. Merupakan strategi terbaik pada waktu disusun dan ditetapkan dengan tetap membuka pintu terhadap penyesuaian-penyesuaian tertentu.
2. Implementasi manajerial kepala sekolah

Pengembangan diri melalui pembelajaran terus-menerus harus dilakukan karena merupakan tuntutan bagi seorang pemimpin. Mengoreksi diri, menerima koreksi dari orang lain dan menjadikan sebagai pengalaman dan guru yang terbaik adalah cara untuk membina dan mengembangkan potensi diri dalam arti meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Hanyalah dengan demikian kecerdasan manajerial akan menjadi mantap untuk kepentingan atau mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi manajemen. Kemampuan manajerial sangat berkaitan dengan kepemimpinan yang efektif. Karena manajemen pada hakikatnya adalah masalah interaksi antara manusia, baik secara vertikal maupun secara horizontal, oleh sebab itu dapat dikatakan sebagai inti manajemen.

Menurut Benn (2000: 145) kemampuan (ability) adalah “adequate mental or physical, strength, energy, dextrerity or other qualifications, skill and resource to perform particular acts, job responsibility, duties and so forth.” (artinya kekuatan mental atau fisik yang memadai, energi, ketangkasan atau kualifikasi-kualifikasi lainnya seperti keterampilan dan sumber-sumber guna melaksanakan tindakan-tindakan tertentu, tanggung jawab, jabatan, tugas-tugas, dan sebagainya). Robbins (Hadyana, 1969: 105) menyatakan kemampuan (ability) merujuk ke suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Yulk (1995: 73) mengemukakan bahwa kemampuan dapat diartikan  keterampilan. Keterampilan (skill) merujuk kepada kemampuan diri seseorang untuk melakukan berbagai jenis kegiatan kognitif dan keperilakuan (behavioral) dengan suatu cara yang efektif. Sejalan dengan hal tersebut, sukses tidaknya seorang pemimpin melaksanakan kepemimpinannya, lebih banyak ditentukan oleh keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja secara efektif. 

Keterampilan menggerakkan orang lain inilah yang disebut dengan manajerial skill (Burhanuddin, dalam Mantja 2002: 92). Demikian pula Siagian (1999: 36) mengemukakan bahwa “manajerial skill adalah keahlian menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan baik.” Menurut Stoner (1992) ukuran seberapa efisien dan efektif seorang manajer adalah seberapa baik dia menetapkan dan mencapai tujuan yang memadai. Kemampuan memimpin yang efektif merupakan kunci keberhasilan organisasi. Sedangkan Kotter (Mandra, 2004: 102) mengemukakan bahwa fungsi kunci dari pemimpin adalah menetapkan visi dasar (makna, misi, sasaran, atau agenda) dari organisasi, sedang fungsi kunci seorang manajer adalah melaksanakan visi organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan (ability) yang dimiliki seorang manajer adalah merupakan kunci keberhasilan dalam pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan akhir.

Kepala sekolah sebagai seorang yang bertugas membina kelembagaannya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan mampu mengarahkan dan mengkoordiasikan segala kegiatan, kepala sekolah sebagai manajer sekolah diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan pengembangan kurikulum dan program pengajaran serta melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya. Dalam proses pengembangan program sekolah, manajer hendaknya tidak membatasi diri pada pendidikan  dalam arti kata sempit, ia harus menghubungkan program-program sekolah dengan seluruh kehidupan peserta didik dan kebutuhan lingkungannya. 

3. Kemampuan manajerial kepala sekolah dalam mengelola pendidikan

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 2006), terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai: (1) educator (pendidik);              (2) manajer; (3) administrator; (4) supervisor (penyelia); (5) leader (pemimpin);   (6) pencipta iklim kerja; dan (7) wirausahawan. Sebagai seorang manajer, kepala sekolah harus mempunyai empat kompetensi dan ketrampilan utama dalam menajerial organisasi, yaitu ketrampilan membuat perencanaan, keterampilan mengorganisasi sumberdaya, keterampilan melaksanakan kegiatan, dan keterampilan melakukan pengendalian dan evaluasi. Empat keterampilan manajerial kepala sekolah akan dibahas secara detail berikut ini.
Pertama, keterampilan melakukan perencanaan. Kepala sekolah harus mampu melakukan proses perencanaan, baik perencanaan jangka pendek, menengah, maupun perencanaan jangka panjang. Perencanaan jangka pendek adalah perencanaan yang dibuat untuk kepentingan jangka pendek, misalnya untuk satu bulan hingga satu tahun ajaran. Perencanaan jangka menengah adalah perencanaan untuk pekerjaan yang memerlukan waktu 2-5 tahun, sedangkan perencanaan jangka panjang meliputi perencanaan sekitar 5-10 tahun. Proses perencanaan menjadi salahsatu keterampilan yang penting mengingat perencanaan yang baik merupan setengah dari kesuksesan suatu pekerjaan. Prinsip perencanaan yang baik, akan selalu mengacu pada: pertanyaan: “Apa yang dilakukan (what), siapa yang melakukan (who), kapan dilakukan (when). Di mana dilakukan (where), dan bagaimana sesuatu dilakukan (how)”, Detail perencanaan inilah yang akan menjadi kunci kesuksesan pekerjaan.
Kedua, keterampilan melakukan pengorganisasian. Lembaga pendidikan mempunyai sumberdaya yang cukup besar mulai sumberdaya manusia yang terdiri dari guru, karyawan, dan siswa, sumberdaya keuangan, hingga fisik mulai dari gedung serta sarana dan prasarana yang dimiliki. Salah satu masalah yang sering melanda lembaga pendidikan adalah keterbatasan sumberdaya. Kepala sekolah harus mampu menggunakan dan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia dengan sebaik-baiknya. Walaupun terbatas, namun sumberdaya yang dimiliki adalah modal awal dalam melakukan pekerjaan. Karena itulah, seni mengola sumberdaya menjadi ketrerampilan manajerial yang tidak bisa ditinggalkan.
Ketiga, adalah kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Tahapan ini mengisyaratkan kepala sekolah membangun prosedur operasional lembaga pendidikan, memberi contoh bagaimana bekerja, membangun motivasi dan kerjasama, serta selalu melakukan koordinasi dengan ber bagai elemen pendidikan. Tidak ada gunanyua perencanaan yang baik jika dalam implementasinya tidak dilakukan secara sungguh-sungguh dan professional.
Keempat, kepala sekolah harus mampu melakukan tugas-tugas pengawasan dan pengendalian. Pengawasan (supervisi) ini meliputi supervise manajemen dan juga supervisi dalam bidang pengajaran. Sepervisi manajemen artinya melakukan pengawasan dalam bidang pengembangan keterampilan dan kompetensi adminstrasi dan kelembagaan, sementara supervisi pengajaran adalah melakukan pengawasan dan kendali terhadal tugas-tugas serta kemampuan tenaga pendidik sebagai seorang guru. Karenanya kepala sekolah juga harus mempunyai kompetensi dan keterampilan professional sebagai guru, sehingga ia mampu memberikan supervisi yang baik kepada bawahannya.
Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknik akademis saja, akan tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan dengan kondisi dan situasinya saja serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya. Inisiatif dan kreativitas yang mengarah kepada perkembangan dan kamajuan sekolah adalah merupakan tanggung jawab kepala sekolah. Namun demikian, dalam usaha memajukan sekolah dan menanggulangi kesulitan yang dialami sekolah baik bersifat material seperti perbaikan gedung, penambahan ruangan, penambahan perlengkapan, dan sebagainya namun yang bersangkutan dengan anak didik, kepala sekolah tidak dapat bekerja sendiri. Kepala  sekolah harus bekerja sama dengan guru yang dipimpinnya, dengan orangtua siswa atau komite sekolah serta pihak yang terkait.

Dalam pelaksanaannya, keberhasilan kepala sekolah, sangat dipengaruhi hal-hal sebagai berikut: (1) kepribadian yang kuat; kepala sekolah harus mengembangkan pribadi agar percaya diri, berani, bersemangat, murah hati, dan memiliki kepekaan sosial, (2) memahami tujuan pendidikan dengan baik; pemahaman yang baik merupakan bekal utama kepala sekolah agar dapat menjelaskan kepada guru, staf, dan pihak lain, serta menemukan strategi-strategi yang tepat untuk mencapaiannya, (3) pengetahuan yang luas; kepala sekolah harus memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas tentang bidang tugasnya maupun bidang yang lain yang terkait, (4) keterampilan professional yang terkait dengan tugasnya sebagai kepala sekolah, yaitu: (a) keterampilan teknis, misalnya: teknis menyusun jadwal pelajaran, memimpin rapat, (b) keterampilan hubungan kemanusiaan, misalnya: bekerjasama dengan orang lain, memotivasi, guru dan staf, dan (c) keterampilan konseptual, misalnya mengembangkan konsep pengembangan sekolah, memperkirakan masalah yang akan muncul, dan mencari pemecahannya.

B. Persyaratan Kepala Sekolah
Persyaratan kepala sekolah dapat ditinjau dari berbagai hal. Dapat ditinjau dari segi pendidikan, kepangkatan, dan kemampuan atau kompetensi. Berdasarkan hasil kajian sejumlah literature dan sistesis dari dikusi yang dilakukan dengan siswa bahwa untuk menjadi kepala sekolah yang ideal harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Sayarat-syarat tersebut harus dimiliki oleh sekolah yang berprestasi. Hal ini karenakan tugas pokok pimpinan paling tidak ada tiga dimensi, yaitu memimpin sekelompk orang, menggerakkan sumberdaya material, dan melaksanakan pekerjaan dengan dan melalui orang lain.

Kepala sekolah ideal harus memiliki kelebihan dibandingkan dengan kelompok yang dipimpinnya, sekaligus ada kesadaran di dalam dirinya bahwa dia memiliki kelemahan. Misalnya, dia memiliki kelemahan dalam pekerjaan teknis, tetapi memiliki kelebihan dalam menggerakkan orang. Lebih jauh lagi, baik karena jabatan formal atau karena kepentingan tertentu, seorang yang menjalankan fungsi kepemimpinan setidaknya harus memiliki persyaratan atau sifat-sifat: (1) bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) memiliki inteligensi yang tinggi, (3) memiliki fisik yang kuat, (4) berpengetahuan luas, (5) percaya diri, (6) dapat menjadi anggota kelompok, (7) adil dan bijaksana, (8) tegas dan berinisiatif, (9) berkapasitas membuat keputusan, (10) memiliki kestabilan emosi, (11) sehat jasmani dan rohani, dan (12) bersifat prospektif (Danim, 2006: 205-210).
C. Kerangka Konsep
Kepala sekolah sebagai manajer dalam pendidikan jalur sekolah, dituntut memiliki kemampuan dalam manajemen sekolah, agar mampu mencapai tujuan proses pembelajaran secara keseluruhan. Sebagai manajer di sekolah, kepala sekolah mampu secara bijak menjalankan manajemen dalam penjabaran fungsi-fungsi manajemen. Kemampuan manajerial kepala sekolah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 di mana fungsi-fungsi manajeral yang diaplikasi dapat dirangkum dalam lima kelompok sebagai berikut: (1) perencanaan sekolah, (2) pengorganisasian sekolah, (3) penerapan iklim dan budaya sekolah, (4) kepemimpinan kepala sekolah, dan (5) melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah.
Kepala sekolah sebagai manajer yang memimpin sekolah, sebaiknya memiliki persyaratan tertentu untuk dapat dikatakan berkualitas pada sekolah yang berkualitas pula. Adapun syarat-syarat yang perlu dimili seseorang untuk menjadi kepala sekolah adalah: (1) bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) memiliki inteligensi yang tinggi, (3) memiliki fisik yang kuat, (4) berpengetahuan luas,      (5) percaya diri, (6) dapat menjadi anggota kelompok, (7) adil dan bijaksana,       (8) tegas dan berinisiatif, (9) berkapasitas membuat keputusan, (10) memiliki kestabilan emosi, (11) sehat jasmani dan rohani, dan (12) bersifat prospektif (Danim, 2006: 205-210). 









III. METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berupaya mendeskripsikan fenomena-fenomena sosial yang berhubungan dengan manajerial kepala sekolah yang diimplementasi ke dalam proses peningkatan pendidikan. Sedangkan lokasi penelitian dilakukan pada Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur.

B. Fokus Penelitian
Yang menjadi fokus penelitian ini adalah kemampuan manajerial kepala sekolah dengan menerapkan penyusun perencanaan sekolah, mengembangkan organisasi sekolah, memimpin sekolah, menciptakan budaya dan iklim, serta melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan. Penerapan fungsi-fungsi manajerial ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan, serta faktor-faktor eksternal berupa peluang dan tantangan.
C. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer, yaitu informasi tentang kemampuan manajerial kepala sekolah dalam lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, berupa keefektifan pelaksanaannya yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Sedangkan Data sekunder, yaitu materi dan bahan penunjang yang terkait dengan implementasi kebijakan manajemen sekolah. 
Sumber data dalam penelitian ini memanfaatkan informan atau narasumber yang dipilih berdasarkan kriteria, antara lain: secara pasti memahami seluk beluk objek yang diteliti dan terlibat langsung dalam pelaksanaan atau memahami betul tentang bagaimana peranan para kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Dengan demikian, yang menjadi sumber data adalah enam orang kepala sekolah yang betanggung jawab besar terhadap kemajuan sekolah yang dipimpinnya melalui kemampuan manajerial. 
D. Instrumen Penelitian
1. Pedoman wawancara dijadikan sebagai penuntun mengajukan pertanyaan kepada informan tentang deskripsi, komitmen, dan penerapan kepemimpinan kepala sekolah melalui penerapan kemampuan manajerial terhadap informan dari Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako.
2. Pedoman observasi dilakukan untuk memperoleh data dari berbagai kegiatan Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako untuk melihat kemampuan kepala sekolah memimpin melalui penerapan manajemen pendidikan yang dijabarkan dengan fungsi-fungsi manajemen.
3. Dokumentasi merupakan cara memperoleh data berupa gambar-gambar, foto-foto, bulletin, dan dokumen-dokumen penunjang lainnya yang dapat memberikan informasi sehingga penelitian ini menjadi jelas.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan, serta Analisis Data
Peeliti melakukan pengamatan langsung kepada narasumber untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuan kepala sekolah dalam menjalakan kepemimpinan mereka melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen.. Untuk mendukung data yang telah terkumpul diperlukan penelaahan dokumentasi yang diambil dari literature kepustakaan. data online, foto-foto, bulletin yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini.
Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga jenis aktivitas analisis dan aktivitas pengumpulan data itu sendiri membentuk siklus interaktif. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Selanjutnya secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Untuk lebih jelasnya sirkulasi ini, maka dapat disajikan model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar berikut.

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik pengabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi (menyegitigakan). Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau berbagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran kemampuan manajerial kepala sekolah pada lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur
a. Perencanaan sekolah

Sekolah memiliki Rencana Kerja Tahunan Sekolah (RKTS) setiap tahun pelajaran. RKTS disusun kira-kira dua bulan sebelum tahun pelajaran baru. Sementara Manenggek menginformasikan bahwa Kerpala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah berdiskusi bersama menyusun Rencana Kerja Tahun Sekolah; rencana jangka menengah dan jangka panjang.
Perencanaan sekolah dilakukan berdasarkan visi, misi, tujuan jangka panjang atau jangka pendek (1 tahun) YPS yang kemudian dibreakdown sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
b. Pengorganisasian

Organisasi sekolah dikelola oleh kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah. Mengembankan organisasi sekolah dengan sering mendiskusikan dengan seruh komponen persekolahan. Organisasi sekolah dikelola oleh kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah. Mengembankan organisasi sekolah dengan sering mendiskusikan dengan seruh komponen persekolahan.
Kinerja organisasi sekolah selama tahun pelajaran berjalan dimonitor dan dievaluasi oleh kepala sekolah. Jika berdasarkan hasil evaluasi dibutuhkan pengembangan organisasi sekolah di bidang tertentu, maka diadakan perbaikan danpada tahun pelajaran berikutnya diterapkan. 
c. Kepemimpinan kepala sekolah
Kedpemimpinan kepala sekolah dapat dijelaskan secara urai sebagai berikut ini.

1. Meninfetarisasi potensi yang dimiliki masing-masing guru lalu mengajaknya berdiskusi apakah potensi yang dimilikinya itu dapat diseringkan kepada teman-teman.
2. Untuk merealisasikan potensi itu, dilakukan pelatihan yang dipimpin oleh guru yang akann menseringkan pengetahuan dan keterampilannya.
3. Setelah itu dibuat aturan tentang tatacara penggunaan keketerampilan yang telah disepakati dalam pelatihan. (Hasil wawancara dengan Judo Siswanto, 16 Agustus 2013)
Sehubungan dengan hal tersebu di atas dapat pula dijelaskan bahwa setiap SDM sekolah diberi kesempatan untuk memimpin sebuah proyek secara bergantian sehingga leadership skill yang bersangkutan dikembangkan melalui feedback dan coaching. SDM yang dapat memimpin pelaksanaan proyek berarti mempunyai kemampuan untukm mengelola proyek dengan baik yang berdampak pada pembelajaran yang baik pula
Pengelolaan keuangan secara transparan merupakan pula pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah. Keuangan sekolah dikelola langsung oleh Kabid Keuangan YPS. Sekolah menyusun anggaran setiap tahun dan mengeluarkannya dikontrol oleh Kabid Keuangan.” Sementara Maneggek menjawab bahwa Pengelolaan keuangan sekolah berddasarkan tata pengelolaan perusahaan yang sangat akuntabel, transparan, efisien, karena sumber keuangan berasal perusahaan, dalam hal ini PT Vale Indonesia Tbk. Selanutnya Anggraeni merinci jawaban seperti ini; (1) mengelola keuangan sesuai dengan kebutuhan program sekolah; dan (2) membelanjakan serta melaporkan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan diatur serta dilakukan oleh bagian finance atau keungan di sekolah. Sedangkan Siswanto menjelaskan lebih panjang dan lebih rinci seperti ini  “Keungan sekolah terpusat pengelolaannya pada manaemen yayasan yang ditangani langsung oleh Direktur Administrasi Keungannya dan Umum (Diradum). Jadi sekolah hanya membuat program pembelanjaan, baik barang dan kegiatan. Dananya langsung diserahkan oleh Diradum kemudian dipertanggungjawabkan pengeluaran atau pembelanjaannya kepada Diradum.”
d. Iklim dan budaya sekolah
Bagaimana cara kepala sekolah menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik dengan cara mempersiapkan program-program dalam kegiatan sekolah. Kemudian kepala sekolah dan guru memberikan contoh untuk dilakukan kemudia mengajak para siswa untuk melakukan apa yang dicontohkan guru. Setelah itu dijadikan kebiasaan sehari-hari. Selanjutnya Manenggek menjawab bahwa membuat sebuah program/kegiatan yang bias membangun karakter yang positif, karenha ika warga sekolah berklarakter positif, maka iklim sekolah akan kondusif dan inovatif.

Selanjutnya dalam menciptakan budaya sekolah, kepala sekolah hendaknya menginformasikan hal-hal beriku.
1. Guru menjadi role model bagi siswa.

2. Mengajak semua komunitas sekolah untuk membentuk Team Work yang kokoh sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

3. Menghargai individu sesuai kapasitas kemampuan yang dimiliki, dan terbuka untuk maju bersama.

4. Menumbuhkembangkan kerjasama yang harmonis.(Hasil wawancara dengan Farida Anggraeni, 14 Agustus 2013)
Iklim dan budaya sekolah terkait pula dengan hubungan sekolah dengan masyarakat sekitar. Untuk itulah ingin diketahui tentang bagaimana cara kepala sekolah Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah. Maka pihak yayasan membentuk organisasi yang dapat memfasilitasi terciptanya hubungan baik ini dengan nama Parent Teachers and Fiend Assosiation (PTFA).

Selanjtnya diproleh pula penjelasan bahwa dengan membangun kerjasama dengan beberapa instansi terkait dalam rangkan pelaksanaan dan pemeliharaan kegiatan untuk meningkat hubungan dalam memberi dukungan terhadap kegiatan sekolah. Yang berupa ektrakurikuler yang dapat menujang peningkatan pembelajaran. Dan Sulhani menjelaskan pula seperti ini “Sekolah kami berada di tengah-tengah masyarakat. Jadi tidak susah berhubungan dengan masyarakat. Kami menjalin hubungan dengan pengusaha-pengusaha, sehingga sering kami mendapatkan sumbangan dana atau perlengkapan yang dapat kami gunakan dalam pembelajaran.”

Kunci keberhasilan pendidikan di sekolah terletak pada siswa yang beraktivitas belajar. Dalam penerimaan peserta didik baru dibentuk sebuah kepanitiaan yang berkoordinasi dengan semua pihak yang terlibat, menyusun aturan/persyaratan sampai pada pengelompokan kelas berdasarkan pada kompetensi siswa dan kebutuhan kondisi lainnya
Kepala sekolah membentuk panitia penerimaan siswa baru. Panitia inilah yang merencanakan dan melaksanakan strategi penerimaan siswa baru. Panitialah yang menentukan berapa jumlah siswa yang akan diterima, serta ketentuan-ketentuan yang diperlukan dalam penerimaan siswa baru. Panitia di bawah arahan kepala sekolah menentuak siapa saja yang diterima.
e. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan
Kemampuan manajerial kepala sekolah tidak terlepas dari kegiatan monitoring dan evaluasi. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan dibuatkan action plannya. Termasuk rencana tindak lanut dari setiap langkah tersebut. Kepala Sekolah membuat program/check list keterlaksanaan dan indicator kesuksesan apakah program yang direncanakan terlaksana dan direalisasikan kesesuaiannya, dan jika ditemukan ketidaksesuaian ditindaklanjuti agar terjadi penyesuaian atau perbaikan. Selanjutnya kepala sekolah melakukan supervisi akademik. Supervisi akademik ini dilakukan ada yang terjadwal dan ada yang tidak terjadwal. Setelah guru disupervisi, dilakukan diskusi tentang hasil yang dicapai serta pada bagian mana yang perlu mendapatkan perbaikan. Selain itu kepala sekolah melakukan kunjungan kelas dan memeriksa program pembelajaran guru dan mencocokkan apakah sesuai dengan materi yang diajarkan, kemudian memberikan feedback terhadap kekurangannya. Setelah itu melaporkan secara berkala kepada Direktur Sekolah-Sekolah Umum (Dirsekum)YPS. Pada akhirnya Sulhaeni memberikan penjjelasan pula bahwa monitoring dilakukan dengan mengadakan supervise pembelajaran ke kelas-kelas. Setelah selesai supervisi dilkukan diskusi dengan guru yang telah diobservasi untuk memberikathukan kelebihan dan kekurangannya. Lalu diminta untuk dikembangkan.
2. Faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan yang mempengaruhi kemampuan manajerial dalam lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur
a. Kekuatan

Kekuatan yang dimiliki sekolah-sekolah di bawah Yayasan Pendidikan Soroako adalah: (1) kompetensi untuk supervise akademik, membuat gap finding, melakukan feedback, coaching, peningkatan kinerja guru/pegawai berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan guru/pegawai, dan (2) memberikan tugas secara proporsional sesuai kemampuan/kompetensi yang dimiliki. 
Selanjutnya dilakukan penilai kinerja dan memberikan nilai yang dapat menaikkan prestasinya untuk mendapatkan kenaikan gaji yang signifikan. Selain itu kepala sekolah membuat pemerataan dalam mengikutim pelatihan yang diselengarakan pemerintah di luar wilayah Sorowako. Selain itu kepala sekolah memerikan reward bagi guru yang berprestasi
Kepala sekolah selalu memberikan informasi baru jika guru sedang berkumpul pada saat istitahat. Selain itu jika ada lembaran atau brosur yang berhubungan dengan peninmgkatan pendidikan. Di samping itu pula kepala sekolah mengajak para guru untuk mengikuti perkuliahan S2 untuk meningkatkan kasitas para guru. 
Selanjutnya Darmatikan dan Sulhaeni menawab hamper sama yang dapat disimpulkan bahwa dengan memberikan kesempatan kepada semua guru dan pegawai untuk berkunsultasi dan mendapatkan bimbingan dalam melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Kemudia menyediakan waktu untuk membimbing para guru dalam kemajuan proses pembelajaran.
Kekuatan ini dimaksudkan bagai kepala sekolah membuat para guru dan staf menjadi cerdas dan memanfaatkan dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya tercipta kemauan siswa. Kepala sekolah hendaknya (1) Memberikan feedback dan coaching bagi bawahan yang membutuhkan, (2) melakukan observasi kelas, dan  (3) Mengupgrade skill para guru melalui Teacher Development Program. Diperoleh pula komentar bahwa kepala sekolah (1) mengajak untuk menjadi team work yang solid, dan (2) menjadi sekolah unggulan di tingkat kabupaten dan provinsi, (3) memberiksa program pembelajarannya dan memberikan feedback pada bagian-bagian yang masih kuran atau kurang sepurna, (4) membuktikan program yang telah disusun dengan melakukan supervise akademik, dan (5) memberikan nilai atau rekomendasi atas keberhasilan proses pembelajaran yang sesuai dengan program pembelajaran. 
Pengamatan faktor-faktor internal berupa kekuatan yang mempengaruhi kemampuan manajerial kepala sekolah seperti table berikut ini.

Hasil analisis pengamatan tentang kekuatan
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Keterangan Nomor Item:
1. Kemampuan merencanakan dan melaksanakan kesejahteraan guru dan pegawai
2. Memiliki tingkat pendidikan dan keterampilan dalam memimpin lembaga pendidikan
3. Berpengetahuan luas dalam mengembangkan kemajuan di sekolah
4. Memiliki keterampilan dalam rangka mencerdaskan bawahan
5. Mampu mengadakan, menggunakan, dan memelihara peralatan kerja yang baik dan nyaman. 
b. Kelemahan

 Dari hasil wawancara dari para narasumber, maka diperoleh kelemahan sebagai berikut.

1. Di SD YPS Singkole tidak melalukan tes seleksi penerimaan siswa baru. Semua siswa dari TK YPS akan diterima karena SD YPS Singkole hanya menerima siswa anak karyawan yang di tamping di TK YPS dan TK-TK di Wilayah Kecamatan Nuha.

2. Di TK tidak dilaksanakan sistem tes, semua anak karyawan PT Vale/YPS yang telah berusia 4 tahun diterima sebagai siswa

3. Di SMA YPS ada dua caranya, ada yang melalui tes dan ada yang tanpa tes. Yang tidak melalui tes itu adalah para siswa yang berasal dari SMP YPS. Kapasitas anaknya bervariasi sehingga kewlemahannya tidak terseleksi masuk. Sedangkan yang mengikuti tes adalah siswa yang berasal dari SMP luar YPS. Ini ditentukan standar hasilnya yang dapat diterima jadi kualitasnya dapat merata.
4. Tidak dikenal adanya guru pada tingkatan tertentu. Yang ada adalah guru pada yayasan.
5. Guru yang sudah mapan di SMA akan mengalami ketidakberterimaan jika dipindahkan ke SD waupun slerinya tetap sama, tapi guru tersebut merasa diturunkan, yang pada akhirnya dia malas berinovasi.
6. Adanya pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kecerdasannya adalah kelas yang pintar merasa berbangga dan menjadi sombong, sementara kelas yang isinya siswa kurang bersifat apatis dan merasa rendah diri. Di kelas seperti inilah yang terdapat anak nakal dan dapat mempengaruhi teman lainnya yang mudah terpengaruh karena kekurangan kecerdasannya.
Berikut ini adalah bagaimana mengetahui faktor kelemahan yang dapat mempengaruhi kemampuan manajerial kepala sekolah dapat dilihat pada tabel di bawah.
Hasil analisis pengamatan tentang kelemahan
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Keterangan Nomor Item:

1. Penerimaan siswa dilakukan tidak melalui tes dengan cara yang adil
2. Mutasi guru-guru dilakukan sebagai kebijakan untuk kebugaran dan kecerdasan siswa
3. Siswa dikelompokkan bedasarkan tingkat kecerdasan
4. Guru masih ada yang tidak sesuaian mata pelajaran yang diajarkan
2. Faktor-faktor eksternal berupa peluang dan tantangan yang mempengaruhi kemampuan manajerial dalam lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur
Penggambaran faktor ekternal yang mempengaruhi kemamtuan manajerial kepala sekolah dilakukan wawncara kepada keenam kepala sekolah yang menjadi narasumber. Pada hal-hal ini materi wawancara dibagi dua bagian, yaitu faktor-fakto yang merupakan peuang dan faktor-faktor yang meruapaka tantangan.

a. Peluang

Memberikan kesempatan kepada para guru untuk meningkatkan jenjang pendidikan yang bermancaat (1) Terupdate pengetahuan/seluruh kompetensi yang dimiliki, dan (2) Content mata pelajaran yang diampuhnya semakin meningkat dan kedalamannya semakin optimal, (3) Yayasan akan memiliki guru-guru yang berkualifikasi sesuai dengan bidangnya masing-masing, (4) membuat guru-guru yang berkualitas yang sesuai bidangnya dan ditempatkan sesuai kompetensi.        (5) mendapatkan kesempatan secara merata untuk menjadi kepala sekolah,           (6) untuk mengembangkan diri guru dan menanmbah wawasan guru, sehingga tentunya berpengaruh positif terhadap pembelajaran yang dirancang guru dalam PBM, (7) menambah wawasan pengetahuan/kompetensi paedagogik dan professional, kepribadian, dan (8) kewirausahaan untuk menemukan hal-hal atau pendidikan yang kondusif inovatif. 
Para guru diberikan kesempatan studi banding yang bermanfaat (1 untuk mengembangkan diri guru dan dan menanmbah wawasan guru, sehingga tentunya berpengaruh positif terhadap pembelajaran yang dirancang guru dalam PBM.       (2) Menambah wawasan pengetahuan/kompetensi paedagogik dan professional, kepribadian, (3) kewirausahaan untuk menemukan hal-hal atau pendidikan yang kondusif inovatif, (4) guru dapat melihat sustau proses pembelaaran yang baik dan kemudian ditirunya dalam pembelajaranb di sekolahnya, (5) mengembangkan diri guru dan dan menanmbah wawasan guru, sehingga tentunya berpengaruh positif terhadap pembelajaran yang dirancang guru dalam Program Pembelajaran, (6) para guru terbuka wawasannya setelah melihat bagaimana mengelola proses pembelajaran yang baik, yang kemudian dapat mencontohnya demi kemajuan pendidikan di sekolah yang ditemapatinya bertugas.
Adanya dukungan orangtua untuk memajukan pendidikan di sekolah merupakan factor pendukung pula karena bermanfaat (1). proses pendidikan tidak berhenti di sekolah tetapi terus belanjut di rumah di bawah pengawasan orangtua, (2) dukungan dari orangtua berupa perhatian dan pengawasann bagi siswa, dukungan moril dan paterial, maka sekolah tidak akan maju, (3) menambah wawasan pengetahuan/ kompetensi paedagogik dan professional, kepribadian,        (4) orangtua memegang peranan penting dalam pendidikan anak-anak..
Pada hasil pengamatan yang tergambar pada tabel menyatakan bahwa para kepala sekolah menyetujjuan bahwa peluang yang diperkirakan oleh peneliti adalah benar-benar merupakan pengaruh positif terhadap kemampuan manajerial kepala sekolah.
Hasil analisis pengamatan tentang peluang
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Keterangan Nomor Item:
1. Memiliki kesempatan meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinngi
2. Adanya kesempatan setiap guru untuk menjadi kepala sekolah
3. Kesempatan untuk melakukan studi banding ke lembaga pendidikan yang maju
4. Adanya dukungan orangtua untuk memajukan pendidikan di sekolah
5. Penerapan Moving class dalam rangka menciptakan kreativitas belajar yang menyenangkan
b. Tantangan

Tantangan yang dapat disimpulkan adalah (1) budaya lokal yang mengarah ke hal negative seperti kurang peduli terhadap anak, cara menyampaikan seseuatu dengan kasar/kata-kata yang tidak pantas, (2) adanya guru tidak mencintai pekerjaannya, (3) tidak bangga terhadap profesinya, (4) tidak punya “passion” terhadap profesinya, dan (4) tidak “aware” terhadap pentingnya pengembangan diri (5) guru hanya bekerja yang standar saja, tidak meninginkan kemajuan prestasi, (2) ada ketidakbangaan terhadap profesi guru, (6) profesi guru bukan merupakan obsesinya hanya merupakan batu loncatan saja, dan (7) malas melakukan inovasi terhadap dirinya sendiri,(8) guru tidak mencintai profesi keguruan, (9) kurang melakukan pengembangan diri. (10) banyak menutut tingkat kesejahteraan,        (11) tidak merasa puas dengan pendapatan yang diterima sekaran, (12) tidak mencintai pekerjaannya, (13) tidak bangga terhadap profesinya., (14) tidak punya materi pengembangan terhadap profesinya, dan (15) terlalu berhati-hati terhadap pengembangan dirinya.

Pada tabel di bawah memberikan informasi bahwa tidak semua kepala sekolah sepakat bahwa tantangan pada item permaslahan. Dengan demikian tantangan dapat dimanfaatkan untuk menunjang pelaksanaan kemampuan manajerial kepala sekolah. Untuk mendapatkan penjelasan mengenai dua hal tersebut, yaitu peluang dan tantangan dapat diketahui dari hasil wawancara berikut ini.
Hasil analisis pengamatan tentang tantangan
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Keterangan Nomor Item:

1. Adanya budaya lokal yang dapat menghambat terjadinya proses pembelajaran di sekolah
2. Masih adanya keengganan guru untuk berkreativitas dalam rangka peningkatan kualitas
3. Adanya campur tangan orangtua yang berlebihan yang dapat bengaruh dalam pembelajaran
4. Adanya campur tangan pemerintah yang terlalu mencapuri teknik pendidikan
B. Pembehasan

Pembahasan memaparkan hasil penelitian berdasarkan deskripsi kemampuan manajerial kepala sekolah di lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako yang telah diuraikan pada hasil penenelitan. Pembahasan hasil penelitian ini dikembangkan pula dari temuan-temuan penelitian yang selanjutnya dihubungkan dengan pokok-pokok yang diungkapkan dalam latar belakang dan masalah dengan landasan teori yang relevan.
1. Gambaran kemampuan manajerial kepala sekolah pada lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur
Dalam kontek manajerial sekolah maka seorang kepala sekolah dituntut untuk dapat menjalankan kompetensi dirangkum sebagai berikut: (1) menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan. perencanaan (2) mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan (3) memimpin sekolah dalam rangka pendayaagunaan sumber daya sekolah/ madrasah secara optimal, (4) menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran anak didik, dan (5) melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.
Manajemen pendidikan dimaknai sebagai aktifitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan (Made Pidarta 2008: 4).Yang dimaksud dengan sumber-sumber daya pendidikan disini adalah ketenagaan, dana, sarana dan prasarana termasuk informasi. Dengan demikian maka kemampuan seorang manajer dalam menjalankan tugas menejerial adalah memadukan sumber daya tersebut. Dalam definisi ini tentu saja meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian sebagai fungsi manajemen (Sudibyo:2008). Bagaimana sumberdaya direncanakan, diorganisasikan, diarahkan, dan dikendalikan dalam upaya mencapai tujuan organisasi inilah pertanyaan yang harus dijawab dalam tugas manajerial.
Sedangkan Ricard (1975: 168) mendefinisikan manajemen pendidikan sebagai upaya seseorang untuk mengarahkan, dan memberi kesempatan kepada orang lain untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif, dan menerima pertanggungjawaban pribadi untuk mencapai pengukuran hasil yang ditetapkan. Dalam kontek ini selain ditekankan pada pencapaian fungsi-fungsi manajemen dan hasil yang dapat diukur dengan jelas, oleh karena itu tujuan harus dirumuskan dengan jelas dalam suatu ukurfan yang dapat dihitung sehingga jelas perbandingannya anatara perencanaan dengan hasil yang dicapai atas dasar perencanaan. Dengan kata lain manajemen membutuhkan suatu standar sebagai ukuran keberhasilan.
2. Faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan yang mempengaruhi kemampuan manajerial dalam lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur
 Perencanaan peningkatan kesejahteraan guru sangat terintegrasi dengan rencana yayasan bahwa: (1) kompetensi untuk supervisi akademik, membuat gap finding, melakukan feedback, coaching, peningkatan kinerja guru/pegawai berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan guru/pegawai, dan (2) memberikan tugas secara proporsional sesuai kemampuan/kompetensi yang dimiliki. Selanjutnya melakukan penilai kinerja dan memberikan nilai yang dapat menaikkan prestasinya untuk mendapatkan kenaikan gaji yang signifikan. Selain itu kepala sekolah membuat pemerataan dalam mengikutim pelatihan yang diselengarakan pemerintah di luar wilayah Sorowako. Selain itu kepala sekolah memerikan reward bagi guru yang berprestasi. Kepala sekolah hanya memberikan penilaian yang baik sehingga terlihat prtestasi kerjanya. Dengan prestasi kerjja ini berdapak pada pemberian gaji yang meningkat. Di SD gurunya adalah guru kelas, yang disamakan dengan wali kelas di tingkat SMA, sehingga dapat diberikan tunjangan wali kelas. Perencanaan peningkatan kesejahteraan guru sangat terintegrasi dengan rencana yayasan..
Di Yayasan Pendidikan Sorowako tidak dikenal adanya guru pada tingkatan tertentu. Yang ada adalah guru pada yayasan. Sehingga terjadi ketidaksenangan terjadinya mutasi. Namun mutasi guru antar unit SD YPS biasanya dilakukan setiap lima tahun, namun ini bukan keharusan. Biasanya yang dipertimbangkan pada saat mutasi dilakukan adalah masa kerja dan keseimbangan guru. Mutasi guru harus disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru untuk dialokasikan di tempat yang baru sesuai kebutuhan dan disampaikan dua bulan sebelum pelaksanaan, agar guru siap secara mental dan kompetensi.
Berikut ini ingin diketahui tentang pengelompokan siswa dengan pertanyaan “Mengapa pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kecerdasan adalah kelemahan?” Karena pada dasarnya tidak ada siswa yang bodoh. Semua manusia diciptakan dengan seperangkat kecerdasan (teori MI) yang berguna dan dapat digunakan dalam proses PBM. Siswa yang lemah mempunyai kemampuan rendah) akan semakin tertinggal, karena tidak ada yang memotivasi/menyemangati. Jika dalam satu kelas dikumpulkan yang pintar-pintar saja maka tejadi persaingan yang ketat tanpa ingin membantu temannya yang lain. Dan jika didalam kerlas adalah siswa yang kurang maka tidak terjadi sering., karena di dalam kelas tidak ada siswa yang pintar yang dapat menolong yang kurang.
Seorang kepala sekolah, di samping harus mampu melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi manajemen, juga dituntut untuk memahami sekaligus menerapkan seluruh substansi kegiatan pendidikan. Wayan Koster mengemukakan bahwa dalam konteks MPMBS, kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan: (1) menjabarkan sumber daya sekolah untuk mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, (2) kepala administrasi, (3) sebagai manajer perencanaan dan pemimpin pengajaran, dan (4) mempunyai tugas untuk mengatur, mengorganisir dan memimpin keseluruhan pelaksanaan tugas-tugas pendidikan di sekolah.

Diisyaratkan oleh pendapat tersebut, bahwa kepala sekolah sebagai salah satu kategori administrator pendidikan perlu melengkapi wawasan kepemimpinan pendidikannya dengan pengetahuan dan sikap yang antisipatif terhadap perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, termasuk perkembangan kebijakan makro pendidikan. Wujud perubahan dan perkembangan yang paling aktual saat ini adalah makin tingginya aspirasi masyarakat terhadap pendidikan, dan gencarnya tuntutan kebijakan pendidikan yang meliputi peningkatan aspek-aspek pemerataan kesempatan, mutu, efisiensi, dan relevansi.

Wildavsky (Sudarwan Danim, 2002) mengemukakan bahwa salah satu preposisi tentang kebijakan pendidikan bagi kepala sekolah atau calon kepala sekolah, bahwa “kompetensi minimal seorang kepala sekolah adalah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam bidang keadministrasian sekolah; keterampilan hubungan manusiawi dengan staf, siswa dan masyarakat, dan keterampilan teknis instruksional dan non instruksional.”

Hal serupa dikemukakan oleh Kantz dan Segiovanni (Sudarwan Danim, 1995) bahwa dalam keseluruhan mekanisme kerja manajemen sekolah sebagai proses sosial, mengemukan tiga jenis keterampilan yang seyogyanya dimiliki oleh kepala sekolah, yaitu: (1) keterampilan teknis, yakni keterampilan yang berhubungan dengan pengetahuan, metode, dan teknik-teknik tertentu dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu; (2) keterampilan manusiawi yakni keterampilan yang menunjukkan kemampuan seorang manajer di dalam bekerja dengan orang lain secara efektif dan efisien; (3) keterampilan konseptual yakni keterampilan yang berkenaan dengan cara kepala sekolah memandang sekolah, keterkaitan sekolah dengan struktur di atasnya dan dengan pranata-pranata kemasyarakatan, serta program kerja sekolah secara keseluruhan.

3. Faktor-faktor ekternal berupa peluang dan tantangan yang mempengaruhi kemampuan manajerial dalam lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur
Kemajuan pendidikan di sekolah tidak banyak ditentukan oleh faktor yang mendasar dari luar lingkungan sekolah. Kemajuan amat ditentukan oleh kemajuan yang terselenggara di dalam lingkungan sekolah. Ada dua hal yang pokok dapat mempengaruhi pelaksanaan dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Adapun kedua hal pokok itu adalah kemampuan manajerial kepala sekolah dan kompetensi guru. Inilih yang menjadi perhatian dari berbagai kegiatan penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta mengacu pada Tujuan Pendidikan Nasional.

Profesionalisme tenaga pendidikan di lingkungan sekolah harus disesuaikan dengan kebijakan-kebijakan yang berlaku, lingkungan yang dapat menopang kualitas layanan, latar akademik personal yang bekerja didalamnya dan faktor intern dan ekstern yang kadang-kadang dapat mempengaruhi tercapai dan tidaknya tujuan yang telah kita gariskan.
Untuk memajukan pendidikan di suatu lembaga pendidikan diperlukan pengelola lembaga tersebut agar seluruh potensi berfungsi secara oftimal yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan pengawasan. Dalam hal ini maka diperlukan seseorang yang dapat menyelesaikan tahapan-tahapan tersebut yaitu seorang manajer  yang sungguh-sungguh dapat merencanakan kegiatan apa saja yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, memfungsikan organisasai yang melakukan kegiatan tersebut, menggerakan seluruh orang yang terkait untuk bersama-sama melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas masing-masing, dan mengendalikan serta melakukan pengawasan sehingga dapat mencapai sasaran secara efektif dan efisien.
Sufyarma (2004: 188) mengatakan untuk memperoleh fungsi dan tujuan pendidikan nasional , maka lembaga pendidikan perlu dimenej ( dikelola ) secara efektif dan efesien. Manajemen pendidikan adalah kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain.
Kepala Sekolah adalah pemimpin organisasi pendidikan dimana seorang pemimpin harus mampu bagaimana cara memenej suatu lembaga pendidikan yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang telah disepakati bersama di lembaga tersebut. berbagai pendapat dan definisi manajemen pendidikan  muncul sesuai dengan garapannya. Selain kepala sekolah guru adalah salah satu bagian penting dalam proses pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sebagai pendidik guru bertugas membawa anak kearah yang positif dalan mentranformasikan ilmu yang dimilikinya dan guru membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Dikemukakan bahwa peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah. Selanjutnya peran dan fungsi guru tersebut adalah sebagai berikut.

1. Sebagai pendidik dan pengajar.

2. Sebagai anggota masyarakat

3. Sebagai pemimpin.

4. Sebagai Administrator, dan

5. Sebagai pengelola pembelajaran. (Mulyasa, 2007:19)
Berbagai upaya telah dilakukan oleh sekolah untuk melangkah menuju SKM. Syarat menjadi Sekolah Kategori Mandiri adalah sistem Satuan Kredit Semester (SKS) dan Moving Class. Tujuan Moving Class adalah sebagai berikut.

1. Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran, dengan kegiatan:
a. Proses pembelajaran melalui Moving Class akan lebih bermakna karena setiap ruang/laboratorium mata pelajaran dilengkapi dengan perangkat-perangkat pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. Jadi setiap siswa yang akan masuk suatu ruang/laboratorium mata pelajaran sudah dikondisikan pemikirannya pada mata pelajaran tersebut.

b. Guru mata pelajaran dapat mengkondisikan ruang/laboratoriumnya sesuai dengan kebutuhan setiap pertemuan tanpa harus terganggu oleh mata pelajaran lain.

2. Meningkatkan Efektivitas dan Efisiensi Waktu Pembelajaran Guru mata pelajaran tetap berada di ruang/laboratorium mata pelajarannya, sehingga waktu guru mengajar tidak terganggu dengan hal-hal lain.

3. Meningkatkan Disiplin Siswa dan Guru, dengan cara sebagai beriku ini.

a. Guru akan dituntut datang tepat waktu, karena kunci setiap ruang/laboratorium dipegang oleh masing-masing guru mata pelajaran.

b. Siswa ditekankan oleh setiap guru mata pelajaran untuk masuk tepat waktu pada pada saat pelajarannya

4.  Meningkatkan keterampilan guru dalam memvariasikan metode dan media pembelajaran yang diaplikasikan dalam  kehidupan siswa sehari-hari.

5. Meningkatkan keberanian siswa untuk bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat dan bersikap terbuka pada setiap mata pelajaran.

6. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Sistem belajar moving class  mempunyai banyak kelebihan baik bagi peserta didik maupun guru.  Bagi  peserta  didik,  mereka  lebih  fokus  pada  materi pelajaran,  suasana  kelas menyenangkan,   dan   interaksi   peserta   didik   dengan guru   lebih   intensif.   Bagi   guru, mempermudah mengelola pembelajaran, lebih kreatif dan inovatif dalam mendesain kelas, guru lebih maksimal dalam menggunakan berbagai media, pemanfaatan waktu belajar lebih efesien, dan lebih mudah mengelola suasana kelas.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kemampuan majaerial kepala sekolah dalam lingkup Sekolah-Sekolah Umum Yayasan Pendidikan Sorowako diperlukan efektivitas dan oprimal penerapannya di sekolah, karena hal ini sangat menunjang pelaksanaan manajemen pembelajaran. Hasil penelitian telah sesuai pelaksanaan manajerial kepala sekolah yang eketif, efisien, dan optimal melalui perencanaan sekolah, pengorganisasian sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, penciptaan iklim dan budaya sekolah, dan monitoring evaluasi, dan pelaporan.
2. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi kemampuan manajerial kepala sekolah berupa kekuatan pada prinsipnya didukung pelaksanaannya oleh para kepala sekolah. Sedangkan yang merupakan kelemahan tidak semua kepala sekolah menyetujui, bahkan ada yang dapan menjadikannya sebagai kesempatan untuk mengembangkan diri.
3. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan manajerial kepala sekolah yang berupa peluang para kepala sekolah menyetujui berlakunya, tetapi yang merupakan tangtangan tidak semuanya dianggap sebagai tantangan, bahkan sebagaian yang merupakan tantangann dapat dijadikan pemicu untuk melakukan prestasi terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran-saran dapat diajukan sebagai berikut.

1. Agar PT Vale Indonesia Tbk., lebih memperbesar dukungan terhadap Penyelenggaraan pendidikan dalam lingkungan sekolah-sekolah YPS serta memotivasi para kepala sekolah mencari terobosan-terobosan inovatif dalam proses pendidikan namun tetap berpijak pada kebijakan dalam penyelenggaraan pendidikan.

2. Para kepala sekolah dalam lingkup Yayasan Pendidikan Sorowako agar tetap senantiasa meningkatkan kemampuan manajerial agar lebih bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan menyusun dan melaksanakan perencanaan proses pembelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan optimal untuk mencapai keberhasilan peserta didik yang berarti.

3. Agar Yayasan Pendidikan Sorowako lebih banyak memberikan pelatihan terutama bagaimana mengembangkan manajerial kepala sekolah dalam membina sekolah menjalankan pendidikan di sekolah-sekolah yang ada dalam lingkup pembinaannya.

4. Agar para kepala sekolah lebih kooperatif dalam mencari dukungan dari PT Vale Indonesia Tbk. sehingga terjalin kerjasama yang harmonis dalam melakukan kemitraan dalam berbagai bidang kegiatan terutama terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
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